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I. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

 Pada zaman yang serba canggih dan maju dengan pesat seperti teknologi, 

pendidikan, transportasi, bahkan kemajuan pengetahuan yang dimiliki manusia 

juga maju dengan pesat. Disamping itu semua sebagian manusia di dunia kurang 

memahami apa pentingnya kemajuan yang tengah terjadi zaman ini. Ada yang 

menganggap kemajuan tersebut berdampak buruk untuk kelangsungan hidupnya, 

bahkan lingkungan di sekitar dan keluarganya. Karena bagi mereka kemajuan ini 

membuat semua menjadi instan dan kadang manusia memperoleh sesuatu tidak 

melalu proses. Tetapi tidak semua manusia berpikir seperti itu, justru manusia 

yang dapat memahami, sudah dapat beradaptasi bahkan, sudah sangat menjalani 

semua perbedaan yang ada sangat nyaman dan sangat terbantu untuk menjalankan 

semua aktivitasnya dengan mudah dan tidak memakan waktu banyak atau dapat 

dikatakan dapat menghemat waktu.  

 Untuk dapat beradaptasi dengan semua kemajuan tersebut, ada baiknya kita 

juga perlu untuk mengatur segala sesuatu atau dapat memanage untuk aktivitas 

sehari-hari baik itu urusan pribadi maupun urusan kelompok agar tujuan yang 

sudah di buat dapat terlaksana atau dapat tercapai dengan semestinya. Jadi dapat 

di kata kan manajemen adalah suatu proses di mana seseorang dapat mengatur 

segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok. Manajemen perlu 

dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari individu ataupun kelompok 

tersebut secara kooperatif menggunakan sumber daya yang tersedia. Sudah 

dikatakan tidak hanya teknologi, transportasi, pendidikan tetapi kemajuan 

pengetahuan yang dimiliki manusia juga maju. Pada kesempatan ini Mahasiswa 

Bimbingan Konseling Universitas Kristen Indonesia ingin memberikan 

pemahaman Menjadi Guru BK di Era Milenial. Jadi tidak hanya teknologi, 

transportasi, pendidikan yang berkembang dan maju, tetapi calon-calon guru BK  
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juga dapat maju dan dapat mengupgrade semuanya agar dapat menjalankan 

tugasnya di era milenial seperti zaman sekarang.  

b. Tujuan Acara 

 Pada acara ini ada beberapa tujuan yang ingin kami capai: 

1. Mahasiswa khususnya mahasiswa Bimbingan Konseling dapat 

mengetahui bagaimana menjadi guru BK di era milenial 

2. Mahasiswa dapat mengetahui perbedaan guru BK pada zaman 

dahulu dan zaman Milenial 

3. Mahasiswa dapat memanagent strategi yang digunakan agar dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai menjadi guru BK  di era 

milenial 

II. KEGIATAN 

a. Sasaran Peserta 

Sasaran peserta untuk seminar ini adalah mahasiswa-mahasiswi prodi 

Bimbingan Konseling Universitas Kristen Indonesia angkatan 2018 dan 2019 

b. Tema  

 “Menjadi Guru BK di Era Milenial” 

c. Waktu dan Tempat 

Hari/Tanggal : 06 Maret 2020 

Pukul  : 13.30-selesai 

Tempat : Ruang 03243,03244,03247 

d. Susunan Acara 

JAM ACARA PIC 

13.00-13.30 Registrasi Adel dan Raisa 

13.30-13.35 Doa Pembuka Itin 

13.35-13.45 Kata Sambutan Dosen Mata Kuliah Dokben (doktor Bena) 

13.45-14.00 Pembicara I Olimp 

14.00-14.05 Ice Breaking Meilisa dan Maria 

14.05-14.20 Pembicara II Elysa 

14.20-14.35 Pembicara III Yosepha 

14.35-15.20 Diskusi Kelompok LO 

15.20-15-25 Doa Penutup Alwin 

15.25-15.30 Foto Bersama Dosen, Mahasiswa, dan Panitia 
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III. Anggaran Dana Kegiatan Mini Seminar 

a. Untuk Pemasukan 

 Dosen Mata Kuliah  : 50%  

 Panitia   : 50% 

1. Kontribusi setiap panitia (Rp 15.000 x 24)    Rp 360.000 

 

Note: konsumsi diberikan oleh dosen mata kuliah 

b. Pengeluaran 

Banner 3x1                                                         Rp 60.000 

Sertifikat Panitia dan Peserta                             Rp 150.000 

Coffee Break Rp  100.000 

Fotokopi Rp 50.000 

Total Rp 360.000 

IV. PENUTUP 

 Demikian proposal yang dapat kami buat. Dukungan para dosen dan 

mahasiswa mahasiswi sangat kami harapkan. Semoga acara ini bisa terlaksana 

sebagaimana yang kita inginkan. Atas perhatian serta hubungan kerjasamanya 

kami ucapkan terimakasih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

Dalam rangka memenuhi mata kuliah manajemen dan pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM), maka kami yang mengambil mata kuliah tersebut yaitu ankatan 2016 dan 2017 

program studi bimbingan dan konseling mengadakan seminar. Berdasarkan hal tersebut, 

panitia acara bersepakat untuk mengangkat tema acara yang berisikan hal-hal seputar guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) beserta manajemennya. Tema tersebut dipilih berdasarkan 

suasana dan kondisi yang akhir-akhir ini terjadi dalam kehidupan kita dimana guru 

bimbingan dan konseling masih sering dianggap sebagai polisi sekolah, serta masih banyak 

guru bimbingan dan konseling yang belum memperhatikan penampilan dan kenyataan yang 

berbeda antara perkuliahan dengan fakta di lapangan.  

Dalam acara tersebut, kami bermaksud untuk memberi pemahaman kepada mahasiswa 

bimbingan dan konseling angkatan 2018 dan 2019 mengenai apa saja yang harus diperhatikan 

sebelum mereka terjun ke lapangan pada semester 6 nanti. Sehingga dalam seminar “Menjadi 

Guru BK di Era Milenial”  kami hendak mengajak dan membangun komitmen bahwa guru 

BK bukanlah polisi sekolah dan guru BK adalah guru yang disenangi oleh murid-muridnya. 

Serta guru BK adalah guru yang paham dan menerapkan pola manajemen dalam 

pengajarannya.  
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BAB II 

MAKSUD & TUJUAN ACARA 

 

MAKSUD 

1. Peserta dapat memahami perbedaan guru BK zaman dahulu dengan zaman sekarang 

2. Peserta dapat memahami pola manajemen 

3. Memahami gambaran situasi di lapangan  

 

TUJUAN 

 

1. Menjalin kebersamaan antar mahasiswa BK  

2. Memahami pola manajemen yang dilakukan guru BK 

3. Memberi informasi mengenai situasi lapangan saat ini 

4. Memberi bekal bagi mahasiswa BK semester 1 dan 3 

 

NAMA KEGIATAN 

Seminar  

 

TEMA KEGIATAN 

     Menjadi Guru BK di Era Milenial 

 

BENTUK KEGIATAN 

 Bentuk kegiatan  berupa seminar dengan pembahasan manajemen dan bagaimana menjadi 

guru BK di Era Milenial didalamnya. 

PELAKSANAAN 

Hari  : Jum’at 

Tanggal : 06 Maret 2020 

Jam  : 13.30- Selesai  

Lokasi  : Ruang 03243, 03244, dan 03247 
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BAB III 

SUSUNAN PANITIA 
 

 
Penasehat  :Dr. Dr. Bernadetha Nadeak, M.Pd. PA. 

Ketua    :Natalia Selanno dan Emiliana Tresiana Kapi 

Sekretaris  :Kania Adyastri  

Bendahara  :Jenifer Fransiska Ndraha 

Seksi Acara  :Olimpia Babtista Elysa Christiani, Yosepha Gebze, dan  

    Flovloni Mirzanadya Marbeliz 

Seksi Perlengkapan :Meilany Pandiangan dan  Maria Rosalia Intan 

Seksi Pubdok  :Meilisa, dan Elfriede  

Liason Officer  :Trivosa Widyagustin, Alwin Nenoliu, Geryne Dwi, Raissa  

  Natalia, Coni Kristiani, dan Fransisca Angela, Ketherine Purba 

Konsumsi  :Corry Jessica, dan Adelia Crisma  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 
 

BAB IV 

RINCIAN ANGGARAN  

 
 

Pemasukan: 

Kontribusi Panitia  (24 X Rp 15.000)  Rp360,000 

    

     

     
Pengeluaran: 

Banner  Rp  60,000   
Sertifikat  Rp130,500   
Coffee Break  Rp127,000   
Fotokopi+Print  Rp  20,000   
Total    Rp337,500 

     
Kelebihan     Rp22,500 
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BAB V 

REALISASI ACARA 
 
 
Total Peserta  : 66 

 

Rincian Peserta : 

Angkatan 2016: 15 

Angkatan 2017: 7 

Angkatan 2018: 13 

Angkatan 2019: 26 

 

TAMU UNDANGAN: 

 

Dosen-Dosen: 

Ibu E. Handayani Tyas 

Ibu Melda Simorangkir 

Ibu Risma Manalu 

Bapak Andreas Rian 

Ibu dr. Bernadetha 
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BAB VI 

HASIL KEGIATAN 
 
 
 

Melalui seminar tersebut, peserta mulai memahami perbedaan guru BK jaman dulu dengan 

guru BK jaman sekarang. Selain itu, peserta mulai memahami bagaimana cara berpakaian 

guru yang benar dan memahami pola management dalam merancang suatu program. 

 

Peserta sangat antusias dalam mengikuti diskusi yang diadakan setelah pemaparan materi dan 

tersaring pula program-program kreatif yang menerapkan pola management di dalam diskusi 

tersebut 

 (hasil diskusi terdapat di lampiran) 
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BAB VII 

PENUTUP 

 
 Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah ikut serta 

dalam proses kegiatan ini, mahasiswa prodi BK angkatan 2018 dan 2019, dan dosen-dosen 

undangan  
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Lampiran: 
 

Dokumentasi 
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19 
 

Lampiran Hasil Diskusi 

Kelompok 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 2 
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Kelompok 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 4 
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Lampiran Keuangan 

Bukti bon 
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Lampiran 

Banner Seminar 

 

Sertifikat Seminar 
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Flyer Seminar 
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Absensi 
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Lampiran Materi 

PEMATERI I 

Materi 

Perbedaan generasi dalam lingkungan pendidikan menjadi salah subyek yang selalu muncul 

dalam perkembangan manajemen sumber daya manusia, dan konsep perbedaan generasi terus 

berkembang dari waktu ke waktu. Perbedaan generasi sangat perlu diperhatikan guna 

menunjang kualitas pemberian layanan yang dilakukan oleh guru BK.  Menurut Putra, Y.S 

(2016 : 125) mengatakan ada beberapa pendapat tentang pebedaan generasi dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 

 Setelah melihat dari tabel di atas maka dapat diketahui siswa saat ini berada di 

generasi Z. Menurut Jurkiewicz, 2000 dalam Putra, Y.S (2016 : 128-129) Generasi X adalah 

generasi yang lahir pada tahun –tahun awal dari perkembangan teknologi dan informasi 

seperti penggunaan PC (personal computer), video games, tv kabel, dan internet. Ciri –ciri 

dari generasi ini adalah: mampu beradaptasi, mampu menerima perubahan dengan baik dan 

disebut sebagai generasi yang tangguh, memiliki karakter mandiri dan loyal, sangat 

mengutamakan citra, ketenaran, dan uang, tipe pekerja keras, menghitung kontribusi yang 

telah diberikan perusahaan terhadap hasil kerjanya. Sebagai guru BK harus mengerti 

bagaimana karakteristik siswa pada setiap generasi agar dapat melaksanakan layanan dengan 

tapat sesuai sasaran sehingga dapat meminimalisirkan prilaku buruk siswa serta pemilihan 

karir yang salah. Namun tidak hanya melihat generasi murid saja pada genarasi seorang guru 

juga sangat penting diperhatikan. Berikut perbedaan guru zaman dahulu yang perlu 
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diperhatikan guna memperbaiki kinerja pada saat ini dan masa depan. Guru zaman dahulu 

menurut Hipwee.com memiliki ciri antara lain : 

1. Gaya Mengajar Hanya Didominasi Oleh Guru 

Sistem mengajar guru pada masa lalu cenderung satu arah. Guru menjadi pusat 

pembelajaran tanpa aktif melibatkan muridnya. Bahkan, ada ungkapan kalau dahulu 

guru bisa sampai berbusa-busa saat menjelaskan pelajaran pada murid-muridnya. 

2. Guru Punya Cara Menasihati yang Tegas 

Guru-guru zaman dulu cenderung keras, baik itu secara verbal maupun tindakan 

nonverbal. Banyak guru yang melakukan tindakan kekerasan seperti penggaris dan 

penghapus kapur yang terbuat dari kayu bisa dengan mudah digunakan untuk 

memukul siswa. Akan tetapi, tidak sedikit orang-orang dahulu yang mengakui kalau 

cara tersebut merupakan cara yang cukup ampuh agar dapat lebih disiplin dan tidak 

melakukan kesalahan lagi. 

 

3. Interaksi cenderung lebih kaku 

Guru zaman dahulu mempunyai kewibawaan lebih tinggi jika berada di dalam kelas. 

Guru menjadi pusat perhatian, namun hal tersebut tak hilang ketika di luar kelas. 

Sehingga interaksi antara murid dan guru pun sangat kaku. jika bertemu di luar kelas 

atau sekolah, 3S wajib dilakukan murid yaitu Senyum, Sapa, dan Salam harus 

dilakukan. Itupun terjadi karena adanya doktrin bahwa ada garis pemisah antara guru 

dan murid masalah hormat-menghormati. 

 

4. Lebih struggle sebab teknologi masih terbatas. 

Pada zaman dahulu, teknologi penunjang pembelajaran tidak sebanyak zaman 

sekarang. Guru guru hanya di fasilitasi dengan papan tulis kapur untuk menjelaskan 

bahan pembelajaran, dan buku yang tidak dimiliki oleh semua murid. 

 

Sedangkan guru BK pada zaman dahulu lebih identik dengan julukan polisi sekolah. Predikat 

polisi sekolah dikarenakan guru BK lebih berdominan dalam mengatur tentang kedisiplinan, 

peraturan sekolah dan cenderung lebih menyeramkan sehingga di takuti oleh murid. Dengan 

sikap para guru BK yang seperti itu akan memiliki akibat seperti : Penanaman nilai yang 

salah, menangani segala bentuk pelanggaran dalam sekolah, menghukum siswa, profesi yang 
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kurang di pandang, minimnya pemahaman fungsi guru BK di Sekolah, serta tidak tercapainya 

tujuan manajemen bimbingan dan konseling. 

Pemateri II 

Penilaian negatif peserta didik terhadap guru BK tidak bisa diabaikan begitu saja, 

karena akan berdampak pada hubungan antara guru BK dengan peserta didik. Jika hal ini 

terus terjadi, maka guru BK mengalami kesulitan dalam memberikan pelayanan bimbingan 

dan konseling di sekolah. Oleh sebab itu perlu upaya guru BK atau konselor siswa di sekolah 

untuk menjadi konselor yang kekinian dan disenangi oleh peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati dalam Yani (2017:24) kualitas 

pribadi guru BK dapat dipercaya (80,66%), hangat (76,6%), pendengar yang aktif (68,6%), 

sabar (75,1%), penerimaan yang positif (74,8%) berkomunikasi dengan baik (76,6%) dan 

terbuka (77,85%), selain itu siswa mampu memanfaatkan layanan konseling individu dengan 

persentase mencapai (77,1%), dan penelitian yang dilakukan oleh Istiati (2013) adanya 

korelasi positif antara persepsi siswa tentang pribadi konselor dengan minat siswa mengikuti 

layanan konseling individu di SMA Negeri 1 Kendal, Kabupaten Kendal tahun ajaran 

2013/2014, artinya dari penelitian ini bahwa karakteristik pribadi konselor mempunyai 

pengaruh positif terhadap kepuasan layanan konseling dan meningkatkan minat siswa 

memanfaatkan layanan konseling individu. Namun hasil ini tidak mewakili semua sekolah di 

wilayah Indonesia, karena masih banyak sekolah yang mempunyai pelayanan bimbingan dan 

konseling kurang baik. Keadaan ini, maka memperkuat pemateri memilih beberapa upaya 

yang dapat dilakukan guru BK atau konselor siswa di sekolah untuk menjadi konselor 

kekinian. 

Upaya yang pertama untuk menjadi konselor yang kekinian adalah berpenampilan 

menarik agar tidak terkesan menyeramkan. Berbusana profesional dapat  menentukan 

identitas, kepribadian, maupun watak seseorang  (Tuti Srihadi, 2010) sehingga dari 

pengertian ini maka dapat disimpulkan bahwa berbusana dapat mencerminkan diri dan status 

kita.  Beberapa yang perlu diperhatikan seperti kerapian dalam berbusana profesional, 

memakai busana yang memiliki warna senada dan tidak mencolok, dan terakhir adalah riasan 

yang sesuai karena berpenampilan menarik bukan hanya persoalan fisik (berpakaian), tetapi 

riasan wajah juga mendukung dalam penampilan kita. Upaya yang kedua adalah komunikasi 

yang artinya secara terminologis adalah proses penyampaian pernyataan seseorang kepada 

orang lain (Nurhadi & Kurniawan : 2017). Komunikasi dibedakan menjadi dua, yaitu 
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komunikasi verbal dan  komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal seperti menyapa dengan 

ramah, tidak dengan nada suara yang tinggi ketika berbicara dengan peserta didik, dan 

menggunakan intonasi yang baik ketika mengajar di kelas.  

Upaya ketiga adalah penguasaan teknologi yang bertujuan agar guru BK atau 

konselor siswa di sekolah dapat mengetahui informasi terkini dan penggunaan berbagai 

media sebagai sarana untuk mengajar dan juga sebagai bahan ajar pada kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Syukur 

(2014:206) yang menyatakan bahwa guru di semua jenjang pendidikan telah menyadari 

pentingnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) khususnya untuk menciptakan suatu 

pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif dan efisien. Guru BK dapat menggunakan 

berbagai teknologi di antaranya, pemanfaatan power point untuk menjelaskan materi 

pelajaran, penggunaan internet dalam mencari berbagai informasi terkini, dan melakukan 

cyberkonseling apabila dibutuhkan. Menurut Prasetiawan dalam Petrus dan Sudibyo (2017:8) 

cybercounseling adalah praktek konseling profesional yang terjadi ketika konseli dan 

konselor berada secara terpisah dan memanfaatkan media elektronik untuk berkomunikasi 

melalui internet. Guru BK atau konselor siswa di sekolah dapat memanfaatkan email, 

facebook, video conference maupun berbagai web instant messenger sebagai sarana 

komunikasi. Menurut Petrus dan Sudibyo (2017:11) cybercounseling membantu konseli yang 

pemalu untuk bercerita face-to-face tanpa paksaan dan membuat konseli menjadi lebih 

nyaman dalam mencurahkan pikiran dan perasaan. 

Upaya terakhir adalah melakukan pola manajemen yang artinya manajamen sangat 

penting untuk mendukung tercapainya tujuan bimbingan dan konseling yang efektif dan 

efisien. karena manajemen dibutuhkan dalam kegiatan bimbingan dan konseling mengingat 

pelayanan bimbingan adalah bagian yang tak terpisahkan dari keseluruhan program 

pendidikan di sekolah. 

Pengembangan diri konselor penting dilakukan untuk dapat menjadi konselor yang 

kekinian yang dapat dihargai dan disenangi oleh peserta didik. Penguasaan teknologi 

dilakukan agar guru BK atau konselor siswa di sekolah dapat menggunakan teknologi 

tersebut untuk menjadi sarana atau media dalam pelayanan bimbingan dan konseling.  
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